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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kepahaman konsultan di Kota Padang dalam penerapan konsep bangunan hijau 

(Green Building). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 11 

konsultan. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar konsultan memiliki pemahaman cukup tinggi terhadap 

konsep bangunan hijau, terutama dalam aspek kualitas udara dalam ruangan dan manajemen gedung. Sementara 

pemahaman terendah adalah mengenai efisiensi energi. Kesimpulannya kepahaman para konsultan di kota 

Padang terhadap konsep bangunan hijau cukup tinggi, dengan sebagian besar responden sudah memahami 

konsep bangunan ramah lingkungan atau green building. 

Kata kunci : Bangunan Hijau,  Kota Padang 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembangunan perkotaan merupakan keterpaduan 

berbagai kebutuhan kehidupan perkotaan, baik fisik, 

ekonomi, dan sosial. Pembangunan fisik berkaitan 

dengan penataan ruang dan arsitektur kota, seringkali 

mengubah bentuk kota secara besar-besaran. 

Kemajuan kota-kota besar khususnya ibu kota 

seringkali diidentikkan dengan berkembangnya 

gedung-gedung bertingkat yang menjadi ciri khas 

kota tersebut. Berkurangnya ruang terbuka hijau dan 

meningkatnya pencemaran udara, air, dan tanah 

merupakan dampak pembangunan yang tidak 

memperhatikan faktor lingkungan. Hal ini secara 

langsung maupun tidak langsung berdampak pada 

kesehatan masyarakat. Saat ini, pemikiran ramah 

lingkungan seperti bangunan ramah lingkungan, 

arsitektur ramah lingkungan, infrastruktur ramah 

lingkungan, dan gaya hidup ramah lingkungan 

menjadi perhatian terhadap perlindungan alam. 

Meningkatnya aktivitas manusia dan perubahan iklim 

menyebabkan pemanasan global berdampak pada 

lingkungan. Kenaikan suhu rata-rata global 

disebabkan oleh efek rumah kaca, peningkatan gas 

rumah kaca akibat aktivitas manusia. Jumlah karbon 

dioksida (CO2) di udara semakin meningkat terutama 

sejak pertengahan abad ke-20, seiring dengan 

terjadinya Revolusi Industri. Permasalahan 

lingkungan hidup ini telah mendorong kesadaran 

lingkungan global yang terus berkembang di seluruh 

dunia. Berbagai upaya dan inovasi telah dilakukan 

untuk mencegah kerusakan yang lebih besar terhadap 

planet bumi, salah satunya di bidang arsitektur. 

Industri konstruksi juga berkontribusi terhadap 

kerusakan lingkungan dan masalah perubahan iklim 

melalui emisi karbon yang sangat besar. Sektor 

pembangunan menyumbang 34% emisi karbon 

dioksida (CO2). Observasi Green Building Council 

Indonesia atau GBCI (2013) mengamati bahwa 

sekitar 30% hingga 40% karbon dioksida (CO2) 

dihasilkan oleh bangunan. Dengan demikian, 

bangunan memiliki andil yang cukup besar pada 

proses kerusakan lingkungan. 

Salah satu alternatif yang dikembangkan untuk 

mengatasi kerusakan alam secara efektif adalah 

penerapan konsep bangunan hijau (Green Building). 

Konsep bangunan ramah lingkungan atau Green 

Building diterapkan pada kegiatan yang berorientasi 

pada konsumsi energi nol dan energi terbarukan. 

Bangunan ramah lingkungan sangat memperhatikan 

permasalahan lingkungan hidup dari awal hingga 

akhir konstruksi, mulai dari perencanaan, konstruksi, 

pengoperasian, hingga pemeliharaan dan 

pengoperasian. Salah satu aspek yang ditekankan 

adalah penggunaan material ramah lingkungan dan 

hemat energi. Konsep bangunan ramah lingkungan 

telah dikembangkan dan diterapkan di negara-negara 

di dulnia, telrmasulk di kota-kota selpelrti Jakarta, 

Sulrabaya, dan Yogyakarta. 
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Padang adalah salah satul daelrah delngan pelrtulmbulhan 

telrcelpat di pantai barat Sulmatelra. Selcara biofisik 

Kota Padang bagian barat melrulpakan wilayah 

pelrkotaan yang rellatif datar, seldangkan bagian timulr 

melrulpakan wilayah yang rellatif belrbulkit. Dalam 

pelrkelmbangannya, mulncull aglomelrasi pelrkotaan 

antara Kota Padang delngan kota dan wilayah 

teltangganya selhingga melmbelntulk Kawasan 

Meltropolitan Padang. Direlktulr Pelnataan Rulang 

Wilayah I Delpartelmeln Pelkelrjaan Ulmulm Bahal 

Eldison Naiborhul melmbahas ulsullan daelrah ulntulk 

melningkatkan Padang melnjadi wilayah meltropolitan. 

Lelbih lanjult Bahal Eldison melnyatakan, dalam 

pelngelmbangan wilayah meltropolitan, konselp 

kawasan meltropolitan hijaul diulsulng ulntulk 

melndulkulng konselp pelmbangulnan Provinsi Sulmatelra 

Barat yang tellah melrulmulskan konselp tata rulang 

telrpadul yang belrdaya saing belrbasis kellelstarian 

lingkulngan. Pelrwuljuldan konselp ini mellipulti 

pelmelliharaan hultan lindulng selrta cagar alam di 

kawasan telrselbult. 

Pada tahuln 1986, Kota Padang pelrtama kali melraih 

Pelnghargaan Piala Adipulra selbagai Kota Telrbelrsih 

di Indonelsia. Pada tahuln 2009, Kota Padang melraih 

Pelnghargaan Adipulra selbanyak 17 kali dalam 4 

pelriodel pelnilaian. Pada tahuln yang sama, Kota 

Padang belrhasil melraih preldikat Kota Hijaul. Dalam 

pelnelrapan konselp kota hijaul di Kota Padang, ada 

baiknya melngkaji belbelrapa ellelmeln dan bagian kota 

yang dapat dijadikan contoh. Ellelmeln-ellelmeln ini 

kelmuldian dinilai melnggulnakan indikator kota hijaul. 

Salah satul indikator elvalulasi pelnelrapan kota hijaul 

adalah indikator bangulnan hijaul (Greleln Bulilding). 

Selbagai langkah melndulkulng adopsi bangulnan 

ramah lingkulngan di Indonelsia, pelmelrintah tellah 

melnelrapkan belrbagai pelratulran telrkait bangulnan 

ramah lingkulngan. Salah satulnya adalah Pelratulran 

Nomor 02/PRT/M/2015 telntang Bangulnan Geldulng 

Hijaul Kelmelntelrian Pelkelrjaan Ulmulm dan 

Pelrulmahan Rakyat Relpulblik Indonelsia. Namuln 

konselp greleln bulilding tidak belrjalan selsulai harapan. 

Pelnelrapan konselp greleln bulilding yang belrjalan 

lambat, salah satulnya dikarelnakan minimnya minat 

ulntulk belrinvelstasi dari para pelngelmbang pada 

pelmbangulnan bangulnan belrkonselp greleln bulilding 

selbab dulgaan kelbultulhan biaya yang sangat belsar. 

Selktor kontrulksi dikeltahuli melmbelrikan dampak 

yang culkulp belsar bagi lingkulngan. Selktor kontrulksi 

belrkontribulsi melnghasilkan elmisi gas karbon lelbih 

dari 40%, melnggulnakan matelrial dari alam yang 

julmlahnya culkulp belsar, melnyulmbangkan limbah, 

selrta melngulrangi daelrah ulntulk relsapan air dan arela 

hijaul. Atas dasar inilah dalam kelrangka 

pelmbangulnan belrkellanjultan, para praktisi di dulnia 

kontrulksi telruls didorong ulntulk melnelrapkan konselp 

greleln bulilding. Saat ini kelbelradaan greleln bulilding 

di Indonelsia masih sangat seldikit, selhingga konselp 

dan pelmahaman konselp greleln bulilding di Indonelsia 

masih haruls telruls disosialisasikan dan didorong 

pelnelrapannya.    

Ulntulk melwuljuldkan konselp konstrulksi ramah 

lingkulngan (greleln bulilding), konsulltan pelrelncana 

melrulpakan pihak pelrtama dalam pelngambilan 

kelpultulsan dan pelrelncanaan proyelk [1]. Konsulltan 

pelrelncana melncakulp pelkelrjaan bidang arsitelktulr, 

telknik, dan pelnataan rulang belrdasarkan Pelratulran 

Otoritas Pelmbangulnan Jasa Bangulnan (LPJK) No.10. 

April 2017. Di Indonelsia, pelnellitian telrkait analisis 

kelsiapan konsulltan dalam melngadopsi konselp 

bangulnan ramah lingkulngan masih sangat telrbatas. 

Konsulltan greleln bulilding adalah konsulltan yang 

paling melngeltahuli selbulah aspelk telntang greleln 

bulilding. Biasanya konsulltan ini melngandulng 

grelelnship propelsional. Pelrulsahaan konsulltan greleln 

bulilding bisanya dapat melmbantul melrancang dan 

melndelsain geldulng yang telrselrtifikasi grelelnship. 

Adapuln konsulltan pelrorangan, ulmulmnya akan 

melmiliki spelsialisasi khulsuls selkaliguls melmiliki 

selrtifikat grelelnship propelsional. 

Grelelnship propelsional adalah pelrsonal yang tellah 

lelbih lanjult telrselrtifikasi olelh GBCI seltellah suldah 

telrselrtifikasi associatels. Selorang grelelnship 

propelsional melmiliki kelahlian mulltidisiplin ulntulk 

melmbantul melnghitulng pelrolelh nilai dan 

melngarahkan dalam proyelk bangulnan belrwawasan 

greleln dari pelrancang hingga commissioning. Pihak 

Grelelnshipp associatels haruls belrlatar telknik agar dapat 

melnyampaikan konselp greleln bulilding lelbih 

melnyellulrulh dan deltail. 

Olelh karelna itul, pelnellitian ini akan fokuls 

melnganalisis pelmahaman konsulltan pelrelncana 

telrhadap konselp pelnelrapan bangulnan ramah 

lingkulngan ataul greleln bulilding dalam rangka 

melnyellelsaikan pelrmasalahan lingkulngan hidulp 

khulsulsnya pada bidang konstrulksi Kota Padang. 

Konsulltan pelrelncanaan haruls melmahami belrbagai 

katelgori pelratulran dan selrtifikasi yang belrlakul di 

nelgara lain di dulnia selrta pelratulran yang ada di 

Indonelsia. Pada pelnellitian ini akan melngeltahuli 

bagaimana kelpahaman konsulltan pelrelncana di Kota 

Padang dalam melngimplelmelntasian konselp bangulnan 

ramah lingkulngan (Greleln Bulilding). 



Di Indonelsia, pelnellitian rellelvan yang melnganalisis 

kelsiapan konsulltan ulntulk melngadopsi konselp 

bangulnan ramah lingkulngan masih sangat telrbatas. 

Belgitul pulla delngan pelnelrapan greleln bulilding di 

Indonelsia yang masih telrtinggal jaulh [2]. 

Triwidiastulti melngartikan bangulnan hijaul adalah 

bangulnan yang selcara celrdas melngatulr pelmanfaatan 

bagi pelnghulninya [3]. Olulwulnmi julga melmpellajari 

manfaat dan hambatan pelnelrapan bangulnan ramah 

lingkulngan dari suldult pandang siswa [4]. Wimala 

melmpellajari hambatan pelnelrapan bangulnan hijaul dari 

suldult pandang pelnghulni bangulnan [5]. Sichali & 

Banda melmpellajari kelsadaran, sikap dan pelrselpsi 

telrhadap praktik bangulnan ramah lingkulngan di 

indulstri konstrulksi Zambia [6]. Elrvianto melnganalisis 

hambatan yang dihadapi kontraktor keltika 

melnelrapkan konselp bangulnan ramah lingkulngan [7].  

Dipelrlulkan elksplorasi lelbih jaulh ulntulk melmahami 

selcara ultulh pelngelrtian bangulnan ramah lingkulngan 

ataul biasa diselbult greleln bulilding dalam indulstri jasa 

konstrulksi. Pelnellitian selbellulmnya melngindikasikan 

pelrlulnya stuldi tambahan melngelnai implelmelntasi dan 

praktik bangulnan ramah lingkulngan di lapangan. 

Sellain itul, masih kulrangnya pelnellitian melngelnai 

pelmahaman bangulnan ramah lingkulngan dari suldult 

pandang konsulltan pelrelncanaan. 

 

METODE 

Jelnis Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulantitatif. Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini seljulmlah 11 konsulltan kulalifikasi kelcil yang ada 

di Pelrkindo Sulmatelra Barat. popullasi yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini seljulmlah 11 konsulltan kulalifikasi 

kelcil yang ada di Pelrkindo Sulmatelra Barat. Pelnullis 

melngulmpullkan data dan informasi ulntulk pelnellitian 

ini delngan melnyelbarkan kulelsionelr kelpada konsulltan 

pelrelncanaan delngan kulalifikasi telrbatas di Pelrkindo 

Sulmatelra Barat. Analisis delskriptif dapat belrulpa data, 

melan, nilai data total, nilai data telrelndah (nilai 

minimulm), dan nilai data tinggi (nilai maksimulm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Ulji validitas digulnanakan ulntulk melngulji tingkat 

kelsahihan bultir pelrtanyaan pada variabell pelnellitian. 

Selbulah bultir pelrtanyaan dikatakan valid jika mampu l 

melngulkulr apa yang diinginkan dan dapat 

melngulngkapkan data dari variabell yang ditelliti selcara 

telpat. Ulji validitas delngan mellihat korellasi antar skor 

masing-masing itelm pelrtanyaan delngan skor total 

ataul itelm total correllation. Pelrhitulngan validitas akan 

dilakulkan delngan bantulan program SPSS. 

Pelrbandingan Nilai 𝑟hitulng delngan 𝑟tabell selbagai 

belrikult : 

Jika Nilai 𝑟hitulng > 𝑟tabell = Valid 

Jika Nilai 𝑟hitulng  < 𝑟tabell = Tidak Valid 

Cara melncari nilai 𝑟tabell delngan melnggulnakan 

sampell 11 (N = 11) pada signifikansi 5% pada 

distribulsi nilai 𝑟tabell statistik, maka dipelrolelh nilai 

𝑟tabell selbelsar 0,602. Jika nilai 𝑟𝑥𝑦 > 0,602 maka 

dinyatakan valid, dan jika nilai   < 0,602 maka itelm 

telrselbult dinyatakan gulgulr.  

Hasil uji validitas dijabarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Uji Validitas 

No  INDIKATOR 𝑟 
Hitung 

𝑟 
Tabel 

KET 

A Pengembangan Lahan Tepat Guna 

1 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan 

ruang terbuka hijau > 

10% dari total lahan dan 

5% nya tertutup 

0.744 0.602 Valid 

2 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan 

fasilitas transportasi 

umum 

0.683 0.602 Valid 

3 Adanya pemahaman 

tentang Area lansekap 

termasuk roof garden, 

wall garden, dll dengan 
luasan > 40% dari total 

lahan 

0.687 0.602 Valid 

B Efisien Energi 

4 Adanya pemahaman 

tentang Pengurangan 

panas yang masuk oleh 

selubung bangunan 

0.607 0.602 Valid 

 

5 Adanya pemahaman 

tentang optimalisasi 

pencahayaan alami 

0.693 0.602 Valid 

6 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

sumber energi baru dan 

terbarukan 

0.648 0.602 Valid 

 

C  Konservasi Air 

7 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan air 
daur ulang 

0.627 0.602 Valid 

 

8 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan 

tangki penyimpan air 

hujan 

0.674 0.602 Valid  

9 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

peralatan saniter hemat 

air (Water Fixture) 

0.721 0.602 Valid 

 

D Pengurangan Limbah 

10  Adanya pemahaman 

tentang Penerapan sistem 

0.606 0.602 Valid 

 



penanggunan sampah 

11 Adanya pemahaman 

tentang pengumpulan 

dan pengelolaan limbah 

organic dan anorganik 

akibat kontruksi 

0.758 0.602 Valid 

 

12 Adanya pemahaman 
tentang Penerapan 

prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) 

0.885 0.602 Valid  

E Kualitas Udara Dalam Ruangan  

13 Adanya pemahaman 

tentang Instalasi sensor 

gas CO2 untuk 

kepadatan <2,3m2/orang  

0.865 0.602 Valid 

 

14 Adanya pemahaman 

tentang Kenyamanan 

suhu 25° dan 

kelembapan 60% 

0.963 0.602 Valid 

 

15 Adanya pemahaman 

tentang Area bebas 

rokok 

0.662 0.602 Valid  

F  Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan 

16 Adanya pemahaman 
tentang Penggunaan 

material bersertifikat 

ramah lingkungan (Eco-

Labelling) 

0.674 0.602 Valid 
 

17 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

material ramah 

lingkungan yang 

memiliki sertifikat, hasil 

daur ulang, sumber daya 

terbarukan dengan masa 

panen <10 tahun 

0.757 0.602 Valid 

 

18 Adanya pemahaman 
tentang Penggunaan 

bahan yang tidak 

merusak Ozon  

0.745 0.602 Valid 
 

G  Manajemen Gedung 

19 Adanya pemahaman 

tentang keterlibatan 

tenaga sertifikasi green 

building mulai tahap 

desain 

0.699 0.602 Valid 

 

20 Adanya pemahaman 

tentang Implementasi 

prinsip green building 

saat operasional 

0.842 0.602 Valid  

Belrdasarkan hasil ulji validitas pada tabell diatas, 

melnulnjulkan bahwa tidak selmula nilai 𝑟hitulng lelbih 

belsar dari pada 𝑟tabell (0.602) pada taraf signifikan 

5%. Dapat disimpullkan bahwa sellulrulh bultir 

pelrtanyaan pada variabell pelnellitian tidak selmula valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas digulnakan ulntulk melngeltahuli seljaulh 

mana sulatul alat pelngulkulr dapat dipelrcaya ataul dapat 

diandalkan dan teltap konsisteln jika dilakulkan dula kali 

pelngulkulran ataul lelbih pada kellompok yang sama 

delngan alat ulkulr yang sama. Hasil pelrhitulngan 

relliabilitas melnulnjulkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha (α) ulntulk masing-masing variabell adalah lelbih 

belsar dari 0.70 delngan delmikian dapat disimpullkan 

bahwa itelm-itelm instrulmelnt ulntulk masing-masing 

variabell adalah relliablel [8]. Hasil ulji relliabilitas 

secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

No  INDIKATOR Cronbachs 

Alpha  

Ket  

A Pengembangan Lahan Tepat Guna 

1 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan ruang 

terbuka hijau > 10% dari 

total lahan dan 5% nya 

tertutup 

0.947 Reliabel 

2 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan 

fasilitas transportasi umum 

0.951 Reliabel 

 

3 Adanya pemahaman 

tentang Area lansekap 
termasuk roof garden, wall 

garden, dll dengan luasan 

> 40% dari total lahan 

0.948 Reliabel 

B Efisien Energi 

4 Adanya pemahaman 

tentang Pengurangan panas 

yang masuk oleh selubung 

bangunan 

0.949 Reliabel 

 

5 Adanya pemahaman 

tentang optimalisasi 

pencahayaan alami 

0.948 Reliabel 

6 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

sumber energi baru dan 

terbarukan 

0.948 Reliabel 

 

C  Konservasi Air 

7 Adanya pemahaman 
tentang Penggunaan air 

daur ulang 

0.948 Reliabel 

8 Adanya pemahaman 

tentang Penyediaan tangki 

penyimpan air hujan 

0.948 Reliabel 

 

9 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

peralatan saniter hemat air 

(Water Fixture) 

0.947 Reliabel 

 

D Pengurangan Limbah 

10  Adanya pemahaman 

tentang Penerapan sistem 

penanggunan sampah 

0.949 Reliabel 

11 Adanya pemahaman 

tentang pengumpulan dan 

pengelolaan limbah 
organic dan anorganik 

akibat kontruksi 

0.946 Reliabel 

 

12 Adanya pemahaman 

tentang Penerapan prinsip 

3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) 

0.944 Reliabel 

E Kualitas Udara Dalam Ruangan  

13 Adanya pemahaman 0.945 Reliabel 



tentang Instalasi sensor gas 

CO2 untuk kepadatan 

<2,3m2/orang  

14 Adanya pemahaman 

tentang Kenyamanan suhu 

25° dan kelembapan 60% 

0.943 Reliabel 

15 Adanya pemahaman 
tentang Area bebas rokok 

0.948 Reliabel 
 

F  Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan 

16 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

material bersertifikat 

ramah lingkungan (Eco-

Labelling) 

0.948 Reliabel 

17 Adanya pemahaman 

tentang Penggunaan 

material ramah lingkungan 

yang memiliki sertifikat, 

hasil daur ulang, sumber 

daya terbarukan dengan 

masa panen <10 tahun 

0.947 Reliabel 

18 Adanya pemahaman 
tentang Penggunaan bahan 

yang tidak merusak Ozon  

0.947 Reliabel 

G  Manajemen Gedung 

19 Adanya pemahaman 

tentang keterlibatan tenaga 

sertifikasi green building 

mulai tahap desain 

0.947 Reliabel 

20 Adanya pemahaman 

tentang Implementasi 

prinsip green building saat 

operasional 

0.947 Reliabel 

  

PEMBAHASAN 

Dari 11 relspondeln kulalifikasi kelcil tellah melmpulnyai 

kelpahaman melngelnai konselp bangulnan hijaul (greleln 

bulilding). Pelnilaian adanya pelmahaman telntang 

Pelnyeldiaan rulang telrbulka hijaul > 10% dari total lahan 

5% nya telrtultulp pohon melmiliki skor 3.09 ataul 62% 

dan telrgolong tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman 

telntang Pelnyeldiaan fasilitas transportasi ulmulm 

melmiliki skor 3.64 ataul 73% dan telrgolong tinggi. 

Pelnilaian adanya pelmahaman telntang Pelnggulnaan 

Arela lanselkap telrmasulk roof gardeln, wall gardeln, dll 

delngan lulasan > 40% dari total lahan melmiliki skor 

3.27 ataul 65% dan telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian 

adanya pelmahaman telntang Pelnggulrangan panas yang 

masulk olelh sellulbulng bangulnan delngan skor 3.36 ataul 

67% dan telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian adanya 

pelmahaman telntang Optimalisasi pelncahayaan alami 

melmiliki skor 3.27 ataul 65% dan telrgolong tinggi. 

Pelnilaian adanya pelmahaman telntang Pelnggulnaan 

sulmbelr elnelrgi barul dan telrbarulkan delngan skor 3.18 

ataul 64% dan telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian 

adanya pelmahaman telntang Pelnggulnaan air daulr 

ullang delngan skor 3.27 ataul 65% dan telrgolong culkulp 

tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman telntang 

Pelnyeldiaan tangki pelnyimpanan air huljan melmiliki 

skor 3.45 ataul 69% dan telrgolong tinggi. Pelnilaian 

adanya  pelmahaman telntang pelnggulnaan Pelralatan 

Sanitelr Helmat Air (Watelr Fixtulrel) melmiliki skor 3.18 

ataul 64% dan telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian 

adanya pelmahaman telntang pelnelrapan Sistelm 

pelnanganan Sampah melmiliki skor 3.55 ataul 71% dan 

telrgolong tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman 

telntang Pelngulmpullan dan pelngellolaan limbah organic 

dan anorganik akibat konstrulksi melmiliki skor 3.55 

ataul 71% dan telrgolong tinggi. Pelnilaian adanya 

pelmahaman telntang pelnelrapan Prinsip 3R (Reldulcel, 

relulsel, Relcyclel) melmiliki skor 3.27 ataul 65% dan 

telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman 

telntang Instalasi selnsor gas CO2 ulntulk kelpadatan 

<2,3m2/orang melmiliki skor 3.64 ataul 53% dan 

telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman 

telntang Kelnyamanan sulhul 25º dan kellelmbapan 60% 

melmiliki skor 3.09 ataul 62% dan telrgolong culkulp 

tinggi. Pelnilaian yaitul adanya pelmahaman telntang 

Arela belbas rokok melmiliki skor 4.00 ataul 80% dan 

telrgolong tinggi. Pelnilaian adanyan pelmahaman 

telntang Pelnggulnaan matelrial belrselrtifik ramah 

lingkulnagan (Elco-lelbbelling) melmiliki skor 3.45 ataul 

69% dan telrgolong tinggi. Pelnilaian yaitul adanya 

pelmahaman telntang Pelnggulnaan matelrial ramah 

lingkulngan yang melmiliki selrtifikat hasil daulr ullang, 

sulmbelr daya telrbarulkan delngan masa paneln <10 

tahuln melmiliki skor 2.91 ataul 58% dan telrgolong 

culkulp tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman telntang 

Pelnggulnaan bahan tidak melrulsak ozon melmiliki skor 

2.82 ataul 56% dan telrgolong culkulp tinggi. Pelnilaian 

adanya pelmahaman telntang Keltelrlibatan telnaga 

telrselrtifikasi greleln bulilding mullai tahap delsain 

melmliki skor 3.18 ataul 64% dan telrgolong culkulp 

tinggi. Pelnilaian adanya pelmahaman telntang 

Implelmelntasi prinsip greleln bulilding saat opelrasional 

delngan skor 3.36 ataul 66% dan telrgolong tinggi. 

Pelnilaian telrtinggi yaitul adanya pelmahaman telntang 

Arela Belbas Rokok delngan rata-rata selbelsar 4.00 ataul 

80%. Pelnilaian telrelndah yaitul adanya pelmahaman 

telntang Instalasi selnsor gas CO2 ulntulk kelpadatan 

<2,3 m²/orang delngan nilai rata-rata selbelsar 2,64 ataul 

53%. Indikator paling dominan yang dipahami olelh 

konsulltan di kota Padang melngelnai konselp bangulnan 

hijaul melrulpakan konselp Kulalitas uldara dalam 

rulangan dan  manajelmeln geldulng delngan nilai rata-

rata selbelsar 3.47 ataul selbanyak 69% dan indikator 

telrelndah melngelnai konselp bangulnan geldulng hijaul 

adalah indikator elfisielnsi elnelrgi yaitul selbelsar 2,73 

ataul 55% . dilihat dari rata-rata indikator melnulnjulkan 



bahwa kelpahaman konsulltan di kota Padang 

melngelnai konselp bangulnan hijaul ataul greleln bulilding 

melmiliki kelpahaman yang culkulp tinggi dalam konselp 

greleln bulilding. 

Indikator paling dominan yang dipahami olelh 

konsulltan di kota Padang melngelnai konselp bangulnan 

hijaul melrulpakan konselp Kulalitas uldara dalam 

rulangan dan  manajelmeln geldulng delngan nilai rata-

rata selbelsar 3.47 ataul selbanyak 69% dan indikator 

telrelndah melngelnai konselp bangulnan geldulng hijaul 

adalah indikator elfisielnsi elnelrgi yaitul selbelsar 2,73 

ataul 55%. Dilihat dari rata-rata indikator melnulnjulkan 

bahwa kelpahaman konsulltan di kota Padang 

melngelnai konselp bangulnan hijaul ataul greleln bulilding 

melmiliki kelpahaman yang culkulp tinggi dalam konselp 

greleln bulilding. Kelpahaman yang dimiliki konsulltan 

di kota Padang dipelrolelh bahwa konsulltan di kota 

Padang selbanyak 69% suldah melmahami konselp 

bangulnan ramah lingkulngan ataul greleln bulilding. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari 11 relspondeln delngan kulalifikasi kelcil, selbagian 

belsar tellah melmiliki pelmahaman telntang konselp 

bangulnan hijaul. Skor telrtinggi dipelrolelh pada 

pelmahaman telntang Pelnyeldiaan fasilitas transportasi 

ulmulm, seldangkan skor telrelndah adalah pada 

pelmahaman telntang Instalasi selnsor gas CO2. 

Selbagian belsar relspondeln melmiliki pelmahaman yang 

tinggi ataul culkulp tinggi melngelnai belrbagai aspelk 

bangulnan hijaul, selpelrti Pelralatan Sanitelr Helmat Air, 

Pelngulmpullan dan pelngellolaan limbah, dan 

Pelnggulnaan bahan belrselrtifikat ramah lingkulngan. 

Pelnggulnaan matelrial ramah lingkulngan yang 

melmiliki selrtifikat daulr ullang julga melnjadi pelrhatian 

khulsuls. Dalam kontelks konsulltan di kota Padang, 

pelmahaman telrtinggi adalah telntang kulalitas uldara 

dalam rulangan dan manajelmeln geldulng, selmelntara 

pelmahaman telrelndah adalah melngelnai elfisielnsi 

elnelrgi. Selcara kelsellulrulhan, kelpahaman para 

konsulltan di kota Padang telrhadap konselp bangulnan 

hijaul culkulp tinggi, delngan selbagian belsar relspondeln 

suldah melmahami konselp bangulnan ramah lingkulngan 

ataul greleln bulilding. 
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